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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.
1
 Oleh karena itu, metode penelitian merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk mencari dan menemukan data yang 

diperoleh dalam penelitian dan membuat analisa dengan 

maksud agar penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Penggolongan jenis-

jenis penelitian tergantung kepada pedoman dari segimana 

penggolongan itu ditinjau. Sedangkan penelitian dilihat dari 

pendekatan analisisnya, penelitian dibagi atas dua macam, yaitu 

penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.  

Penelitian ini juga termasuk penelitian field research yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke 

lapangan atau dilingkungan tertentu. Penelitian lapangan (field 

research) merupakan penelitian yang langsung dilakukan 

dilapangan atau pada responden. Subjek yang diteliti dalam 

jenis penelitian field research dapat berupa individu, kelompok, 

lembaga atau komunitas tertentu. Tujuan dari penelitian studi 

kasus atau lapangan adalah untuk melakukan penyelidikan 

secara mendalam mengenai subjek tertentu dan untuk memberi 

gambaran mengenai subjek tertentu.
2
 

Dalam penelitian ini ditujukan guna memperoleh bukti 

empiris, dan menjelaskan strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah pada KSPPS Berkah Abadi Gemilang Cabang 

Bawu, dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
3
 Oleh karena itu, 

hasil dari penelitian ini akan lebih banyak berupa deskripsi 

penemuan data di lapangan. 

 

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2007), 3. 
2 

 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis 

untuk Akuntansi dan Manajemen, (Yogyakarta: BPFEE Yogyakarta, 2002), 26.  
3
 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 28. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Dalam pengamatan ini peneliti menggunakan metode 

pendekatan kualitatif agar dapat diketahui hubungan antara 

yang akan diteliti sehingga akan diketahui berbagai “Strategi 

penanganan pembiayaan bermasalah ditinjau dari jangka waktu, 

nilai jaminan dan karakter anggota di KSPPS Berkah Abadi 

Gemilang”. Arti konsep metode penelitian kualitatif itu sendiri 

ada beberapa pengertian metode penelitian kualitatif yang ada 

dalam berbagai literature. Sebagai contoh, Strauss dan Corbin 

mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai “jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.” Definisi ini 

dapat dipahami oleh orang yang telah belajar metode penelitian 

kualitatif atau orang yang telah mengenal secara umum metode 

penelitian kualitatif, akan tetapi definisi itu dapat 

membingungkan orang yang baru belajar metode ini karena 

pernyataan “temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya” dapat dipahami 

bahwa proses pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif 

dilakukan dengan prosedur statistic. Padahal prosedur statistik 

merupakan hal yang berkaitan dengan analisis data dalam 

penelitian kuantitatif.  

Sependapat dengan Strauss dan Corbin bahwa 

pendefinisian metode penelitian kualitatif perlu mencakup cara 

data dianalisis karena menurut mereka, di lain penelitian 

dilakukan dengan wawancara mendalam yang merupakan 

teknik pengumpulan data penelitian kualitatif, tetapi kemudian 

peneliti mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 

terkumpul dan seterusnya melakukan analisis statistik. 

Sependapat juga dengan Strauss dan Corbin bahwa penelitian 

tersebut tergolong penelitian kuantitatif.  

Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode 

penelitian Ilmu-ilmu Sosial yang mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 

perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 

menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 

diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-

angka. Seperti yang akan dibahas panjang lebar dalarn Bab 5, 

data yang dianalisis dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 

dan perbuatanperbuatan manusia.  

Tetapi jangan salah paham. Tidak berarti, dalam penelitian 

kualitatif para peneliti tabu dengan angka-angka. Jangan 
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diartikan dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak 

mengumpulkan dan menggunakan angka-angka dalam analisis 

data dan penulisan laporan penelitian. Para peneliti yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif perlu mengumpulkan 

dan menganalisis angka-angka apabila diperlukan. Akan tetapi, 

angka-angka tersebut tidaklah data utama dalam penelitiannya. 

Dalam artian, data kuantitatif digunakan sebagai pendukung 

argumen, interpretasi atau laporan penelitian. Sebagai contoh, 

dalam penelitian tentang konflik agraria dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif, perlu mengumpulkan data 

kuantitatif tentang misalnya luas lahan yang dituntut, besarnya 

kompensasi yang diinginkan, besaran atau jumlah kejadian-

kejadian tindakan kekerasan, tahun-tahun penyerahan lahan dan 

jumlah orang-orang yang terlibat. Data ini pada dasarnya 

digunakan sebagai pendukung interpretasi atau temuan dalam 

penelitian tersebut.  

Untuk dapat mempelajari arti dan ciri khas metode 

penelitian kualitatif diperlukan penjelasan tentang perbedaan 

antara metode penelitian kualitatif dengan metode penelitian 

kuantitatif. Bagian berikut akan menjelaskan hal ini. 

Para peneliti yang menggunakan metode penelitian 

kualitatif, karena mereka tidak akan menganalisis angkaangka 

melainkan kata-kata yang menyatakan alasan-alasan atau 

interpretasi atau makna-makna dan peristiwaperistiwa serta 

perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh orang perorangan 

maupun kelompok sosial, para peneliti yang menggunakan 

metode penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan 

data yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan kata-kata 

dan perbuatan-perbuatan manusia sebanyak-banyaknya. 3 

Teknik yang biasanya dipakai oleh para peneliti untuk 

mengumpulkan data adalah wawancara mendalam (indepth 

interview), observasi terlibat dan pengumpulan dokumen. Cara 

melakukan teknik-teknik tersebut akan dibahas dalam bagian 

Proses Penelitian, tetapi secara ringkas akan dijelaskan 

pengertian masing-masing teknik pengumpulan data kualitatif 

tersebut dalam bagian ini. 

a. Wawancara mendalam. Peneliti tidak melakukan 

wawancara berdasarkan sejumlah pertanyaan yang telah 

disusun dengan mendetail dengan alternatif jawaban yang 

telah dibuat sebelum melakukan wawancara, namun 

berdasarkan pertanyaan yang umum yang kemudian 

didetailkan dan dikembangkan ketika melakukan 
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wawancara atau setelah melakukan wawancara untuk 

melakukan wawancara berikutnya. Mungkin ada sejumlah 

pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelum melakukan 

wawancara (sering disebut pedoman wawancara), tetapi 

pertanyaanpertanyaan tersebut tidak terperinci dan 

berbentuk pertanyaan terbuka (tidak ada alternatif 

jawaban). Hal ini berarti wawancara dalam penelitian 

kualitatif dilakukan seperti dua orang yang sedang 

bercakapcakap tentang sesuatu. 

b. Melakukan observasi setengah terlibat. Untuk mengetahui 

sesuatu yang sedang terjadi atau yang sedang dilakukan 

merasa perlu untuk peneliti melihat sendiri, mendengarkan 

sendiri atau merasakan sendiri. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi setengah 

terlibat. Bagaimana caranya agar suasana alamiah 

kehidupan sosial tidak terganggu ketika peneliti melakukan 

observasi? Hal ini dapat dicapai dengan cara peneliti 

menjadi bagian dan diterima menjadi bagian dalam 

kehidupan manusia yang diteliti. Caranya adalah peneliti 

hidup di tengah-tengah kelompok manusia tersebut, dan 

memahami apa yang biasa mereka lakukan, setidaknya 

dengan menggali informasiinformasi yang bisa didapat dari 

ketua ataupun santri lainnya. Apabila para peneliti selama 

jangka waktu tertentu tinggal dalam kelompok yang dia 

teliti dan melakukan hal-hal yang mereka lakukan, maka 

ini disebut observasi terlibat. Akan tetapi apabila peneliti 

masuk-keluar kelompok itu, siang masuk malam keluar, 

disebut observasi setengah terlibat. 

c. Pengumpulan dokumen, (tulisan-tulisan). Para peneliti 

mengumpulkan bahan tertulis seperti berita di media, 

notulen-notulen rapat, surat menyurat dan laporanlaporan 

untuk mencari informasi yang diperlukan. Pengumpulan 

dokumen ini mungkin dilakukan untuk mengecek 

kebenaran atau ketepatan informasi yang diperoleh dengan 

melakukan wawancara mendalam. Tanggal dan angka-

angka tertentu lebih akurat dalam surat atau dokumen 

ketimbang hasil wawancara mendalam. Bukti-bukti tertulis 

tentu lebih kuat dari informasi lisan untuk hal-hal tertentu, 

seperti janji-janji, peraturan-peraturan, realisasi sesuatu 

atau respon pemerintah atau perusahaan terhadap sesuatu. 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau 
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wawancara untuk pengumpulan datanya, maka sumber data 

disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun 

lisan.
4
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Data Primer  

Data primer adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 

media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan 

oleh peneliti melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disediakan oleh peneliti dalam penelitiannya.
5
 

Data primer dalam penelitian yang berjudul “Strategi 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah ditinjau dari jangka 

waktu, nilai jaminan dan karakter anggota pada KSPPS 

Berkah Abadi Gemilang Cabang Bawu” diperoleh dari 

jawaban responden terhadap wawancara langsung yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Respoden dalam penelitian 

ini adalah pengurus Kspps dan anggota pembiayaan 

bermasalah. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

didapatkan peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

history yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan data yang 

tersedia di KSPPS Berkah Abadi Gemilang Pusat dan 

Cabang Bawu. Selain itu data sekunder juga diperoleh 

dengan mempelajari berbagai tulisan dari buku-buku, 

jurnal-jurnal, skripsi, internet, dan data yang berkaitan 

serta mendukung penelitian ini. 

 

B. Setting Penelitian 
Setting penelitian merupakan objek yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai tempat ditemukannya suatu fenomena. 

                                                 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 172. 
5
 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis 

Untuk Akuntansi dan Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), 146- 

147. 
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Penentuan lokasi objek penelitian yang dipilih untuk menjelaskan 

dan memudahkan objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga 

fokus pembahasan tidak akan terlalu meluas. KSPPS Berkah Abadi 

Gemilang Cabang Bawu dipilih karena adanya kesediaan secara 

penuh dari pihak manajemen untuk bekerja sama dan ikut serta 

membantu penulis didalam memberikan data dan informasi yang 

penulis butuhkan untuk kelacaran dalam penelitian ini.” 

 

C. Subjek Penelitian 

Yang dimaksud subyek penelitian,adalah orang, tempat, atau 

benda yang diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. 

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang 

lebih sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Snowball 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.
6
 Sementara itu 

menurut Burhan Bungin, dalam prosedur sampling yang paling 

penting adalah bagaimana menentukan informan kunci (key 

informan) atau situasi sosial tertentu yang sarat informasi.
7
  Memilih 

sampel, dalam hal ini informan kunci atau situasi sosial lebih tepat 

dilakukan dengan sengaja atau bertujuan, yakni dengan purposive 

sampling. 

Penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling. Karena 

penulis merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang 

masalah yang akan diteliti oleh penulis. Penggunaan purposive 

sampling dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk dapat 

mengetahui apa saja faktor penyebab pembiayaan bermasalah dan 

strategi yang digunakan, kepada Kepala Cabang KSPPS Berkah 

Abadi Gemilang Cabang Bawu, Kabag Pemasaran KSPPS Berkah 

Abadi Gemilang Pusat, dan General Manager KSPPS Berkah Abadi 

Gemilang Pusat, dan  anggota yang memiliki pembiayaan 

bermasalah. 

 

 

 

                                                 
6
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 300. 
7
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada, 2008), 

53. 
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D. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dua sumber data yaitu : 

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dihimpun oleh 

peneliti dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah anggota pembiayaan 

bermasalah di KSPPS Berkah Abadi Gemilang.  

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung disatukan 

peneliti sebagai pendukung dari sumber pertama. Dan dapat 

juga disebut sebagai data yang tertata dalam bentuk dokumen-

dokumen. Pada penelitian ini, buku dari berbagai sumber, serta 

data tertulis merupakan data sekunder. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Wawancara adalah bentuk komunikasi antar dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu. Secara garis besar wawancara 

dibedakan menjadi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan 

wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga 

disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara 

kualitatif dan wawancara terbuka (open-ended interview). 

Sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut 

wawancara baku (standardized interview), yang susunan 

pertanyaannya sudah dite tapkan sebelumnya (biasanya tertulis) 

dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah disediakan.
8
 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, maka 

bentuk wawancara yang peneliti terapakan dalam penelitian 

adalah wawancara tak terstruktur atau yang sering disebut 

dengan wawancara mendalam, wawancara terbuka. Adapun 

ciri-ciri dari wawancara tak terstruktur antara lain sebagai 

berikut: bersifat luwes, susunan kata-kata dalam setiap 

pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan 

                                                 
8
 D. Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 

180 
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dengan kebutuhan dan kondisi pada saat wawancara, dan 

bersifat terbuka.
9
 

Teknik wawancara digunakan penulis kepada Kepala 

Cabang Bawu yaitu Ibu Umi Faricha, S.Pd.I. sebagai Kepala 

Cabang Bawu, Ibu Siti Fitriyani, S.Sy sebagai General Manager 

KSPPS Berkah Abadi Gemilang Pusat, Bp Heri Prasetya, S.Sy 

sebagai Kabag Pemasaran KSPPS Berkah Abadi Gemilang 

Pusat untuk memperoleh data tentang apa saja faktor-faktor 

yang menyebabkan pembiayaan bermasalah ditinjau dari jangka 

waktu, nilai jaminan, dan karakter anggota. Selain itu juga 

tentang bagaimana strategi yang digunakan untuk menangani 

faktor tersebut. Terkahir, tentang hambatan apa saja yang 

dialami selama penangangan.  

Selain wawancara dengan Kepala Cabang Bawu, General 

Manager Pusat, dan Kabag Pemasaran Pusat, wawancara juga 

dilakukan dengan anggota KSPPS Berkah Abadi Gemilang 

Cabang Bawu untuk memperoleh data tentang penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah, upaya apa saja yang 

dilakukan untuk pengembalian, serta hambatan yang dialami 

selama pengembalian. 

2. Observasi atau pengamatan merupakan suatu cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
10

 

Peneliti untuk mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau 

yang sedang dilakukan merasa perlu untuk melihat sendiri, 

mendengarkan sendiri atau merasakan sendiri. Hal ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi 

terlibat. Bagaimana caranya agar suasana alamiah kehidupan 

sosial tidak terganggu ketika peneliti melakukan observasi? Hal 

ini dapat dicapai dengan cara peneliti menjadi bagian dan 

diterima menjadi bagian dalam kehidupan manusia yang diteliti. 

Caranya adalah peneliti hidup ditengah-tengah kelompok 

manusia tersebut, melakukan hal-hal yang mereka lakukan, 

maka ini disebut observasi terlibat. Akan tetapi apabila peneliti 

masukkeluar kelompok itu, siang masuk malam keluar, disebut 

observasi setengah terlibat.  

                                                 
9
 D. Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 

181-183 
10

 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2009), 220. 



41 

Dalam penelitian ini peniliti menggunakan metode 

observasi setengah terlibat, dengan menggali informasi dari 

pengurus dan anggota yang bermasalah ditinjau dari jangka 

waktu, nilai jaminan, dan karakter anggota pada KSPPS Berkah 

Abadi Gemilang cabang Bawu. 

3. Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, 

sedangkan record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun 

oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa atau menyajikan akunting.
11

 

Peneliti mengumpulkan bahan tertulis seperti berita di 

media, notulen-notulen rapat, surat menyurat dan 

laporanlaporan untuk menggali informasi yang dibutuhkan. 

Pengumpulan dokumen ini mungkin dilakukan untuk menguji 

kebenaran atau ketepatan informasi yang didapatkan dengan 

cara melaksanakan wawancara mendalam. Tanggal dan angka-

angka tertentu lebih akurat dalam surat atau dokumen 

ketimbang hasil wawancara mendalam. Bukti-bukti tertulis 

tentu lebih kuat dari informasi lisan untuk hal-hal tertentu, 

seperti janji-janji, peraturan-peraturan, realisasi sesuatu atau 

respon pemerintah atau perusahaan terhadap sesuatu.
12

 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Proses uji kebenaran data dibutuhkan untuk membuktikan 

bahwa data yang didapatkan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya melalui verifikasi data. Moleong menyebutkan ada 

empat kriteria yaitu kepercayaan (credibility), keterlibatan 

(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability).  

1. Kepercayaan (credibility)  

Kredibilitas data merupakan pembuktian kesesuaian antara 

hasil penelitian dengan kebenaran yang ada dilapangan. 

Pencapaian kredibilitas, peneliti menggunakan langkahlangkah 

sebagai berikut:  

a. Memperpanjang pengamatan  

Memperpanjang penelitian bermaksud bahwa peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara 

lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

yang baru. Memperpanjang pengamatan ini berarti 

                                                 
11

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2011), 216. 
12

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 21 
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hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin 

terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada 

jarak lagi), semakin terbuka, saling percaya sehingga tidak 

ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah 

terbentuk rapport (hubungan), maka telah terjadi kewajaran 

dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi 

mengganggu perilaku yang dipelajari.  

Perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan 

penggalian data secara lebih mendalam agar data yang 

didapatkan menjadi lebih nyata dan benar adanya. Peneliti 

datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti sudah 

mendapatkan data yang cukup untuk dianalisis, bahkan 

ketika analisis data, peneliti melakukan cek ulang untuk 

konfirmasi data di lokasi peneliti. 

Dalam hal ini peneliti datang kembali ke pondok 

Alfadl Lillah untuk mengadakan observasi secara lebih 

dalam dan menjalin keakraban dengan dan mencari sumber 

yang pernah ditemui maupun sumber yang masih baru. Hal 

ini bermaksud untuk mengevaluasi apakah data yang telah 

didapatkan benar atau tidak dan memastikan apakah ada 

perubahan setelah kembali kelapangan. 

b. Triangulasi  
Triangulasi adalah metode pengamatan validitas data 

dengan cara memanfaatkan berbagai sumber diluar data 

sebagai bahan perbandingan.  

Triangulasi bukan bermaksud untuk mencari 

kebenaran, tetapi meningkatkan pemahaman peneliti 

terhadap data dan kebenaran yang dimilikinya. Triangulasi 

sebagai teknik pengamatan kebenaran data dengan cara 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, 

untuk konfirmasi data atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Selanjutnya menggunakan trianggulasi sebagai 

sumber data melalui tiga cara yaitu trianggulasi sumber 

dan trianggulasi teknik dan trianggulasi waktu.  

1) Trianggulasi Sumber; teknik ini dilaksanakan untuk 

mengecek kredibilitas data dengan cara mengecek 

data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Pada 

tahap ini peneliti perlu adanya tahap uji dan 

perbandingan perbedaan-perbedaan dari setiap sumber 

data. Dalam hal ini adalah kepala pondok, dan santri. 

Dari sumber data tersebut akan dideskripsikan dan 

diteliti berdasarkan letak perbedaan dan persamaan 
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untuk kemudian diambil dalam satu kesimpulan yang 

sama. 

2) Trianggulasi Teknik; adalah usaha peneliti untuk 

mendapatkan kebenaran data pada sumber yang sama 

tetapi menggunakan metode yang berbeda. metode 

yang berbeda ini bisa diperoleh melalui wawancara, 

kemudian diperkuat dengan observasi dan 

dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kemungkinan adanya perbedaan dari teknik yang 

dilakukan. Akan tetapi jika terdapat perbedaan maka 

peneliti harus mencari sumber data dari orang yang 

sama dan mencari mana yang dianggap benar.  

3) Trianggulasi Waktu; hal ini dilakukan oleh peneliti 

untuk menguji data apakah data tersebut berubah 

berdasarkan waktu yang dilaksanakan saat 

penelitian.
13

 

Suatu data kualitatif harus diuji keabsahannya agar 

menjadi data yang dapat dipercaya dan sesuai fakta di 

lapangan dan cara mengujinya menggunakan teknik 

Triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Sedangkan, triangulasi yang 

dilakukan penulis hanya mencakup triangulasi sumber. 

Dalam hal ini, penulis melakukan pengecekan informasi 

yang diperoleh kepada informan lain yang masih berkaitan 

untuk memperoleh informasi yang lebih jelas dan valid.
14

  

 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kualiatif analisis data dilakukan dengan cara 

yang berbeda dan tidak berorientasi pengukuran dan perhitungan 

(lihat bab analisis data dalam buku ini). Ada dua tahap analisis data 

dalam penelitian kualitatif yaitu: pertama pada tahap pengumpulan 

data dan oleh sebab itu analisis data dilakukan di lapangan; kedua 

dilakukan ketika penulisan laporan dilakukan. Jadi dengan demikian, 

analisis data dilakukan mulai dari tahap pengumpulan data sampai 

tahap penulisan laporan. Oleh sebab itulah, analisis data dalam 

penelitian kualitatif sering disebut sebagai analisis berkelanjutan 
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 PD Martino, Analisis Data Kualitatif, (2018), 10-13, diakses pada 23 

Februari, 2020, http://repo.iain-tulungagung.ac.id/8885/6/BAB%20III.pdf 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 373. 
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(ongoing analysis). Hal ini akan dibahas panjang lebar dalam bagian 

Analisis Data.  

1. Pengumpulan Data  

Akibat logis dari perbedaan jenis data yang diperlukan dan 

diteliti adalah adanya perbedaan yang dasar antara metode 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian kualitatif dalam 

penggunaan teknik pengumpulan data. Karena para peneliti 

yang menggunakan metode kuantitatif akan menganalisis 

angka, maka mereka perlu adanya pengumpulan data dengan 

teknik yang memungkinkan mereka merubahnya menjadi angka 

dari data yang mereka kumpulkan. Teknik pengumpulan data 

yang paling memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data 

yang mudah dikuantifikasi adalah teknik wawancara berstruktur 

atau kuesioner, yaitu pedoman wawancara dengan daftar 

pertanyaan yang lengkap dengan jawaban atas 

pertanyaanpertanyaan telah ditentukan sebelumnya. 

Adakalanya, ketika menggunakan teknik wawancara berstruktur 

di dalamnya ada pertanyaan terbuka (pertanyaan yang 

jawabannya diserahkan kepada responden), akan tetapi jumlah 

pertanyaan ini tidak banyak dan hanya diperlakukan sebagai 

pelengkap. 

Beda dengan para peneliti yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dikarenakan dalam penelitian kualitatif 

tidak akan menganalisis angka-angka namun kata-kata yang di 

dalam penelitian tersebut akan diungkapkan alasan-alasan atau 

interpretasi atau arti-arti dan kejadian-kejadian serta perbuatan-

perbuatan yang dilakukan oleh orang perorangan maupun 

kelompok sosial, para peneliti yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data 

yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan kata-kata dan 

perbuatan-perbuatan manusia sebanyak-banyaknya. 5 Teknik 

yang biasanya dipakai oleh para peneliti untuk mengumpulkan 

data adalah wawancara mendalam (indepth interview), 

observasi terlibat dan pengumpulan dokumen.
15

 

2. Reduksi Data  

Dalam proses pemilihan ini, pemfokusan perhatian pada 

peringkasan, pengabstrakan dan perubahan data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini 

berlangsung secara terus menerus selama penelitian yang 

dilakukan, bahkan sebelum data benarbenar terkumpul 
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sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi. dan pendekatan pengumpulan data yang 

dipilih peneliti.  

Reduksi data terdiri dari: (1) merangkum data, (2) 

mengkode, (3) menelusur tema. (4) membuat gugus-gugus. 

Caranya: dengan adanya seleksi yang cermat atas data, 

rangkuman atau penjelasan singkat, dan pengelompokan data ke 

dalam pola yang lebih luas.  

Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, 

kategori, dan tema-tema, itulah aktivitas reduksi data. 

pengumpulan data dan reduksi data saling berkaitan dengan 

melalui konklusi dan penyuguhan data. ia tidak bersifat sekali 

jadi, tetapi secara bolak balik. perkembangannya bersifat 

sekuensial dan interaktif, bahkan melingkar. Kompleksitas 

permasalahan bergantung pada ketajaman dalam analisis. 

Glasser dan Strauss memunculkan konsep komparasi 

secara konstan yang mereka artikan sebagai suatu tata cara 

komparasi untuk mencermati padu tidaknya data dengan 

konsep-konsep yang dikembangkan untuk 

merepresentasikannya. padu tidaknya data dengan kategori-

kategori yang dikembangkan. padu atau tidaknya generalisasi 

atau teori dengan data yang tersedia, serta padu dan tidaknya 

keseluruhan temuan penelitian itu sendiri dengan kenyataan 

lapangan yang tersedia. Dengan demikian. komparasi secara 

konstan tersebut lebih ditempatkan sebagai prosedur 

mencermati hasil reduksi data atau pengolahan data guna 

memantapkan keterandaian bangunan konsep, kategori, 

generalisasi atau teori beserta keseluruhan temuan penelitian itu 

sendiri sehingga benarbenar padu dengan data maupun dengan 

kenyataan lapangan.  

Selanjutnya Strauss dan Corbin menempatkan konsep 

komparasi konstan itu sebagai suatu “senjata" yang perlu 

diterapkan dalam proses pengumpulan data dan analisis data. 

Berarti juga perlu diterapkan dalam proses pengumpulan data 

itu sendiri. Karena dalam praktik penelitian kualitatif, kegiatan 

pengumpulan dan analisis data dapat dikatakan bersenyawa. 

berlangsung serempak. merupakan suatu kesatuan kegiatan 

yang tidak dapat dipisahkan. Karenanya. pemikiran dan senjata 

komparasi secara konstan perlu melekat dalam diri peneliti 

kualitatif selaku instrument utama suatu penelitian. dan 

digunakan secara nyata dalam sepanjang proses pengumpulan 

dan analisis data.  
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Semakinlama kegiatan penjelajahan dan pelacakan 

berlangsung tentunya semakin banyak data beserta kategori-

kategori yang diperoleh sehubungan dengan pertanyaan-

pertanyaan tadi dan juga akan memunculkan beberapa 

pertanyaan baru yang juga menghajatkan penelusuran lebih 

lanjut, dan begitu seterusnya sampai pada titik jenuh, yaitu 

hingga ke suatu titik yang tidak memunculkan infomasi baru 

yang diperlukan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

fenomena yang tengah di teliti. Jika prosedur komparasi itu 

dioperasikan dalam penelitian, data akan semakin bertambah 

bagaikan bola salju, serta penjelajahan dan pelacakan akan 

berlangsung laksana kegiatan detektif professional. cerdik 

dalam membanding-banding dan menghubung-hubungkan 

berbagai infomasi sehingga dari waktu ke waktu kian terungkap 

gambaran utuh dan rinci dari kasus yang ditangani.  

3. Pemaparan Data  

Pemaparan data (memaparkan dari hasil data yang 

ditemukan) pada kegiatan ini, peneliti membuat penjelasan dari 

tahap-tahap yang dilaksanakan pada aktifitas penelitian.
16

 

Pemaparan data untuk penelitian dengan pendekatan kualitatif, 

pada umumnya hanya menyuguhkan laporan yang bermula dari 

hasil pengolahan data wawancara, sehingga kutipan wawancara 

mendominasi isi paparan data, padahal pada teknik 

pengumpulan data sebagaimana disajikan dibagian metode 

penelitian (Bab III) diuraikan banyak menggunakan teknik 

pengumpulan data selain wawancara, misalnya observasi dan 

dokumen. Untuk itu pada pemaparan data juga harus 

mencantumkan atau memaparkan data yang berasal dari teknik 

pengumpulan data observasi dan pengamatan. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa setiap teknik pengumpulan data yang 

digunakan harus dibuktikan atau dipaparkan datanya di bagian 

Bab IV atau pemaparan data. 
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4. Data Conclusion/ Verication (kesimpulan)  

Pada tahap keempat dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah “penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.” Kesimpulan pertama yang dijelaskan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dijelaskan pada 

tahap pertama, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan dalam tahap 

pengumpulan data, maka kesimpulan yang dijelaskan adalah 

kesimpulan kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih belum jelas atau tabu sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan klausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.17
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